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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, dan kontribusi 

pembiayaan jangka panjang terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. Populasi yang digunakan adalah 84 

perusahaan sektor energy terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan metode purposive sampling yang menghasilkan 

9 perusahaan sebagai sampel penelitian. Periode pengamatan adalah 6 tahun, dari 2018 hingga 2023, dengan total 

54 sampel. Analisis data dilakukan dengan SmartPLS versi 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan, kontribusi pembiayaan jangka panjang 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan, sementara profitabilitas, dan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan.  

Kata kunci: Pengungkapan akuntansi lingkungan, profitabilitas, leverage, likuiditas dan kontribusi pembiayaan 

jangka panjang.

PENDAHULUAN    

 

Berbagai masalah lingkungan, seperti 

pemanasan global dan efisiensi ekologis, telah 

menjadi topik perbincangan yang hangat saat ini. 

Perkembangan teknologi dan ekonomi modern saat 

ini berdampak baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap lingkungan sekitar melalui 

aktivitas industry. Isu-isu mengenai lingkungan 

menjadi penting dikarenakan beberapa faktor. Faktor 

– faktor tersebut diantaranya yaitu pemangku 

kepentingan fokus memperhatikan terkait dengan 

lingkungan, tekanan lingkungan pada rantai 

penawaran (supply chain), pengungkapan akuntansi 

lingkungan bagi perusahaan yang mengacu pada 

Global Reporting Initiative, investor tertarik untuk 

melihat indeks investasi yang bertanggung jawab [1]. 

Salah satu kasus pencemaran lingkungan di 

Aceh Timur menimbulkan dampak serius bagi warga 

setempat, yang diduga disebabkan oleh limbah udara 

dari tambang perusahaan minyak dan gas yang 

beroperasi di daerah tersebut. Sejak 2019 hingga akhir 

2022, sudah ada 13 orang yang menjadi korban dan 

memerlukan perawatan di Puskesmas. Selain masalah 

kesehatan, warga juga mengalami perubahan dalam 

kualitas air sumur mereka setelah operasi tambang 

dimulai. Sebelumnya, air sumur bisa dikonsumsi 

setelah dimasak, namun sekarang air tersebut telah 

berubah rasa, berkeruh, dan tidak dapat digunakan 

tanpa dimurnikan [2]. 

Pentingnya kesadaran terhadap lingkungan bagi 

perusahaan telah mendorong keharusan untuk 

melakukan pengungkapan lingkungan. Banyak kasus 

dampak lingkungan yang signifikan masih kurang 

dilaporkan secara transparan dalam tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan. Dalam konteks ini, 

tuntutan dari para pemegang saham (share holder) dan 

pemangku kepentingan (stake holder) semakin 

meningkat untuk memastikan bahwa perusahaan tidak 

hanya melaksanakan, tetapi juga mengungkapkan 

tanggung jawab mereka terhadap lingkungan [3]. 

Hasil penelitian terdahulu tentang profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan dilakukan oleh [4]–[7]. Penelitian yang 

dilakukan [9], [10] menyatakan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Leverage berpengaruh negatif terhadap 

konservatisme akuntansi penelitian yang dilakukan 
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oleh [3], [7] Sementara itu, [4], [8], [11], [12], 

menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan akuntansi lingkungan. 

Likuiditas berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan akuntansi lingkungan, penelitian yang 

dilakukan oleh [7], [8], [13]. Sementara itu, [14] 

menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan akuntansi lingkungan.  

Kontribusi pembiayaan jangka panjang 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan, penelitian yang dilakukan oleh [15]–[17]. 

Sementara itu, [8], menyatakan kontribusi 

pembiayaan jangka panjang tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan.  

Penelitian yang dilakukan oleh [18] 

menemukan perusahaan dengan nilai pengungkapan 

akuntansi lingkungan yang tinggi maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

METODE    

 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

sektor energy yang terdaftar di BEI. Adapun metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, di mana 

sampel yang dipilih memenuhi kriteria-kriteria 

sebagai berikut:  

1. Perusahaan manufaktur sektor energy yang 

terdaftar di BEI selama periode 2018-2023. 

2. Perusahaan sektor energy yang menghasilkan 

keuntungan selama periode penelitian. 

3. Perusahaan sektor energy yang menyampaikan 

data secara menyeluruh terkait variabel 

penelitian selama periode 2018-2023.. 

Dari kriteria pemilihan sampel, diperoleh 9 

perusahaan sebagai sampel penelitian. Analisis data 

menggunakan aplikasi SmartPls versi 3.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji hipotesis penelitian ini dijalankan 

menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3.  

Tabel  1 Pengujian Hipotesis 

 
Dari tabel 1 diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Profitabilitas memiliki nilai P Values. 0,488 > 

0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. 

Dengan kata lain, profitabilitas tidak menjadi 

jaminan bagi perusahaan untuk 

mengungkapankan pengungkapan akuntansi 

lingkungan. 

2. Leverage memiliki nilai P Values. -0,001 < 

0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya leverage berpengaruh terhadap 

pengungkapan akuntansi lingkungan. Hal ini 

berarti bahwa, semakin tinggi leverage maka 

semakin rendah pengungkapan akuntansi 

lingkungan. 

3. Likuiditas memiliki nilai P Values. 0,111 > 

0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan akuntansi lingkungan. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan lebih fokus 

mempertahankan operasi sehari-hari dan 

keberlanjutan keuangan daripada 

menginvestasikan sumber daya untuk 

mengungkapkan informasi lingkungan. 

4. Kontribusi pembiayaan jangka panjang 

memiliki nilai P Values. 0,031 < 0,05, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya kontribusi 

pembiayaan jangka panjang berpengaruh 

terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. 

Hal ini berarti bahwa, perusahaan melakukan 

pengungkapan akuntansi lingkungan untuk 

memenuhi tuntutan dari investor dan kreditor. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data perusahaan sektor energy sebanyak 9 

perusahaan. Dari empat variabel yang diuji, leverage 

dan kontribusi pembiayaan jangka panjang 

berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan, sementara profitabilitas dan likuiditas 

tidak memiliki pengaruh. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

memperluas ruang lingkup penelitian ke sektor selain 

energy, serta memperpanjang periode pengamatan 

menjadi lebih dari 6 tahun, agar dapat memahami 

kondisi perusahaan dalam jangka panjang, disarankan 

untuk menambah atau mengganti variabel dengan 

variabel lainnya. 
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